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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berbasis android dengan 

menggunakan pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia (PMRI) yang 

valid dan praktis serta memiliki efek potensial terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa pada materi limas di SMP. Penelitian ini termasuk dalam 

jenis penelitian pengembangan (design research) dengan tipe development studies 

yang terdiri dari dua tahapan yaitu tahap preliminary (persiapan, analisis, dan 

desain) dan tahap formative evaluation (self-evaluation, expert review, one to one, 

small group, dan field test). Subjek penelitian ini adalah validator ahli dan siswa di 

SMP Negeri 1 OKU. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu walkthrough, 

observasi, angket, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis 

android dengan pendekatan PMRI materi limas yang valid, praktis, dan memiliki 

efek potensial terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP. 

Kevalidan bahan ajar ditentukan oleh para validator ahli. Kepraktisan dilihat 

berdasarkan hasil observasi dan angket selama menggunakan bahan ajar berbasis 

Android. Hasil observasi selama pembelajaran memperoleh rata-rata sebesar 91%, 

sedangkan hasil penilaian angket setelah pembelajaran memperoleh rata-rata 

sebesar 87,67%, yang mana keduanya tergolong kategori sangat praktis dan 

menunjukkan bahwa siswa dapat menggunakan bahan ajar berbasis Android 

dengan baik, dapat membantu siswa dalam memahami materi, dan tertarik untuk 

menggunakannya. Efek potensial dilihat berdasarkan hasil tes pemahaman konsep 

matematis siswa setelah melakukan pembelajaran materi limas menggunakan 

bahan ajar berbasis Android yang memperoleh nilai rata-rata tes sebesar 72,81 

dengan persentase ketuntasan siswa lebih dari 75%. 

 

Kata kunci: Pengembangan, Bahan Ajar, Android, PMRI, Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis, Limas. 
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ABSTRACT 

This research aimed to develop valid and practical Android-based teaching 

materials using the Indonesian Realistic Mathematics Education (PMRI) approach 

which had a potential effect on students’ mathematical concept understanding 

ability of pyramids material in junior high school. This research used the design 

research method with a development studies type that consists of two stages, namely 

the preliminary stage (preparation, analysis, and design) and the formative 

evaluation stage (self-evaluation, expert review, one-to-one, small group, and field 

test). The research subjects were validators and students at SMP Negeri 1 OKU. 

The data were collected using walkthrough, observation, questionnaire, and test. 

The validity was established through the results of the experts’ evaluation, while 

the practicality was determined based on the results of observation and 

questionnaire. The observations obtained a score of 91%, while the student 

questionnaires obtained a score of 87.67%, both of which were classified as very 

practical, indicating that students can use the Android-based teaching materials 

very well, can help students understand the material, and are interested in using it. 

The potential effect was determined based on the results of the students’ 

mathematical concept understanding test after following the learning process using 

Android-based teaching materials which obtained an average test score of 72.81 

with a percentage of student completeness surpassing 75%. This shows that 

Android-based teaching materials are able to lead and support students through 

the learning process aligning with the core characteristics and principles of PMRI 

both in and outside the classroom. 

 

Keywords: Develompment, Teaching Materials, Android, PMRI, Mathematical 

Concept Understanding Ability, Pyramids.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Geometri adalah cabang matematika yang wajib diajarkan di semua jenjang 

pendidikan dengan tujuan agar siswa  dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

logis, mengkomunikasikan argumen matematik, mengembangkan intuisi 

keruangan, dan  sebagai tempat penanaman pengetahuan antar konsep untuk 

menunjang materi lain (Asma dkk., 2019; Retnawati dkk., 2017; Utomo & 

Wardani, 2021). Salah satu materi geometri yang menjadi materi pokok kelas VIII 

berdasarkan Permendikbud No. 37 tahun 2018 pada Kurikulum 2013 adalah bangun 

ruang limas (Kemdikbud, 2018). Materi limas merupakan salah satu materi yang 

diujikan di Ujian Sekolah dan AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) sebagai 

tolak ukur penilaian kompetensi nasional serta menjadi materi prasyarat untuk 

mempelajari materi selanjutnya pada jenjang yang lebih tinggi (Kemdikbud, 2020). 

Oleh karena itu, materi limas sangatlah penting untuk dipelajari dan dikuasai oleh 

siswa.  

Namun dokumentasi beberapa studi menunjukkan bahwa rata-rata prestasi 

matematika siswa di Indonesia masih rendah (IEA, 2016; Kemdikbud, 2019; 

OECD, 2019). Level visualisasi siswa terbilang rendah untuk ukuran siswa sekolah 

menengah, terutama dalam mengklasifikasikan limas berdasarkan apa yang dilihat, 

membayangkan bangun limas, dan merepresentasikan limas dalam bentuk lain 

(Alghadari & Rahayu, 2019; Riastuti dkk., 2017; D. Sari dkk., 2018). Banyak siswa 

melakukan kesalahan konseptual seperti salah memahami makna soal, 

mengidentifikasi unsur-unsur limas, membedakan tinggi limas, mengilustrasikan 

gambar limas, dan menentukan rumus yang akan dipakai serta banyak juga siswa 

yang melakukan kesalahan dalam komputasi (U. Fauziah, 2017; Kholishoh dkk., 

2017; Listiani dkk., 2019; Nery, 2018; Novitasari & Murtiyasa, 2017; Salsabila & 

Maya, 2021; Tusiah & Amalia, 2018). Hal ini disebabkan karena siswa kurang 

memahami materi prasyarat, media pembelajaran yang kurang mendukung, kondisi 

lingkungan yang rawan konflik, masih dibiasakan menghafal, serta permasalahan 
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yang sering diberikan guru tanpa dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari (Filayati, 

2019; Sumadiasa, 2014). Menurut Özdemir (2017), geometri memiliki konsep yang 

lebih abstrak dibandingkan bidang ilmu matematika lainnya sehingga siswa 

membutuhkan keterampilan pemahaman konsep yang lebih kompleks khususnya 

pada materi limas. Lebih lanjut, Hasanah & Yulianti (2020) menyatakan bahwa 

siswa tidak dapat menerapkan konsep yang telah dipelajari sebelumnya dengan 

konsep materi limas dan juga kebingungan dalam memilih konsep mana yang harus 

digunakan dalam menyelesaikan soal sehingga siswa kesulitan dalam 

menyelesaikannya. Hambatan yang menunjukkan miskonsepsi merupakan akibat 

dari cara belajar yang dilakukan bukan dengan menemukan tetapi menghafal serta 

pemahaman konsep yang lemah (Rosilawati & Alghadari, 2018). 

Pembelajaran matematika pada sekolah menengah masih berfokus pada 

teori tanpa memahami pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari (Widada 

dkk., 2018). Fakta di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa belajar 

dengan hanya menghafal rumusnya saja tanpa mengetahui proses untuk 

mendapatkan rumus tersebut dan tidak mengerti maksudnya. Padahal agar siswa 

memahami konsep dengan baik, pembelajaran matematika harus dilakukan dengan 

menemukan makna yang dimuat oleh konsep itu sendiri (Afifah & Sopiany, 2017; 

Alghadari & Rahayu, 2019). Menurut Argikas & Khuzaini (2016), pemahaman 

konsep membuat siswa dapat menyelesaikan dua permasalahan dengan cara 

mengaitkan konsep-konsep yang telah dimilikinya. Selain itu, kemampuan siswa 

dalam bernalar dan berkomunikasi juga akan lebih baik jika siswa mempunyai 

pemahaman konsep yang baik karena kemampuan pemahaman konsep adalah 

kemampuan mendasar dalam pembelajaran matematika (Afifah & Sopiany, 2017; 

Minarni dkk., 2016). Hal ini relevan dengan Principle Standard of School 

Mathematics bahwa tujuan siswa belajar matematika adalah untuk 

mengembangkan dan memperdalam pemahaman mengenai konsep-konsep 

matematika dan hubungannya (NCTM, 2000). Di samping itu, kemampuan 

pemahaman konsep matematis juga menjadi salah satu fokus utama pada AKM 

yaitu pada soal-soal numerasi yang diujikan yang berfokus pada pemahaman dan 

pengaplikasian konsep matematika di dalam suatu konteks, baik abstrak maupun 
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nyata (Kemdikbud, 2020). Oleh karena itu, pemahaman konsep limas harus 

dikembangkan secara efektif dalam pembelajaran matematika (Jelatu dkk., 2018). 

Penanaman konsep perlu dilakukan secara lebih riil agar siswa dapat 

mengkomunikasikan konsep-konsep yang mereka ketahui tentang limas dalam 

konteks dunia nyata (Mariyam dkk., 2018). Agar kegunaan matematika berguna 

dan bermakna dalam kehidupan nyata, guru harus menghubungkan konsep-konsep 

matematika dengan keadaan sekitar (Lubis dkk., 2019) dan pembelajaran diawali 

dari masalah kontekstual menuju masalah yang berbentuk abstrak (Maisyarah & 

Prahmana, 2020). Pendekatan pembelajaran matematika yang menawarkan hal 

tersebut dan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep ialah pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) (Yuliyanti dkk., 2021). PMRI 

adalah suatu pendekatan yang menunjukkan pengalaman serta perihal yang akrab 

dengan siswa sebagai sarana untuk memahamkan permasalahan matematika 

(Rahayu dkk., 2017). Pendekatan PMRI juga merupakan salah satu pendekatan 

yang selaras dengan kurikulum nasional yaitu Kurikulum 2013, dengan lebih 

menekankan siswa pada keterampilan proses menemukan konsep matematika dan 

pengetahuan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari saat pembelajarannya 

(Zulkardi & Putri, 2019). Pendidikan matematika realistik tidak selalu 

mengharuskan matematika dikaitkan dengan dunia nyata atau kehidupan sehari-

hari, melainkan matematika yang pada dasarnya abstrak dapat diimajinasikan atau 

dibuat nyata dalam benak siswa (Afriansyah, 2016). Selain itu, Gusnia dkk. (2023) 

menemukan bahwa pendekatan PMRI terbukti dapat meningkatkan antusiasme 

siswa serta membuat proses pembelajaran lebih bermakna sehingga kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa lebih terbentuk. 

Untuk menunjang pembelajaran matematika semakin menarik terutama 

pada materi limas maka dibutuhkan inovasi dalam bahan ajar (Sinaga dkk., 2016). 

Bahan ajar adalah salah satu alat penunjang kegiatan pembelajaran di kelas agar 

tercapainya tujuan dan indikator pembelajaran yang diinginkan (Aisyah dkk., 

2020). Penggunaan bahan ajar yang bervariasi dapat mengurangi sikap pasif siswa 

dan meningkatkan motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran (Yaqin & 

Rochmawati, 2017). Namun bahan ajar yang sering ditemukan saat ini masih 



 

Universitas Sriwijaya 

 

4 

 

bersifat konvensional dan terfokus pada penggunaan buku teks siap pakai sehingga 

kurang menarik minat siswa selama proses pembelajaran (Putra & Setiawati, 2018). 

Saat pembelajaran konvensional, banyak siswa melakukan kesalahan dalam 

membuat gambaran situasi nyata untuk memperjelas masalah (D. Sari dkk., 2018). 

Selain itu berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Diana Purwita Sari (2016), 

buku teks matematika dari pemerintah masih belum menunjukkan adanya 

penekanan dalam mendefinisikan konsep matematika. Sedangkan diketahui bahwa 

penggunaan bahan ajar interaktif dapat mempermudah siswa dalam memahami 

konsep (Indri Lestari, 2018). Berdasarkan hal tersebut, maka dibutuhkan suatu 

pengembangan bahan ajar interaktif materi limas dengan mengaplikasikan suatu 

model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran yaitu pendekatan PMRI. 

Transformasi digital akibat pandemi Covid-19 memberikan pengaruh yang 

signifikan pada penggunakan teknologi abad 21 dalam dunia pendidikan (Putri 

dkk., 2021). Pada salah satu amanat pemerintah dalam kurikulum 2013 yaitu pada 

Permendikbud No. 65 tahun 2013 menuntut adanya pengintegrasian teknologi di 

dalam dunia Pendidikan. NCTM (2000) juga menyatakan pentingnya penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran matematika, dengan menggunakan perangkat lunak 

geometri siswa dapat dengan cepat mengeksplorasi berbagai contoh bentuk 

geometris. Integrasi teknologi memungkinkan pembelajaran berpusat pada siswa, 

sehingga dapat membimbing siswa untuk belajar memecahkan masalah (Fatma & 

Partana, 2019).  Pembelajaran matematika berbantuan teknologi dapat membantu 

peserta didik untuk terlibat lebih luas menghubungkan matematika ke dunia nyata 

(Oktaviyanthi dkk., 2017). 

Dalam penyampaian pembelajaran, guru kurang memperhatikan 

penggunaan media atau alat peraga untuk membantu siswa memahami konsep 

matematika (Dalle dkk., 2017). Padahal salah satu kunci keberhasilan peserta didik 

dalam mempelajari materi matematika adalah bagaimana setiap pendidik 

mengusahakan pembelajarannya dengan maksimal (Fauziyah dkk., 2021). Salah 

satu inovasi pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran adalah penggunaan bahan 

ajar berbasis Android (Nurrohman, 2021). Menurut data Statista, Indonesia 
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menempati posisi keempat dengan pengguna aktif smartphone terbesar di dunia 

(Statista, 2023). Sedangkan berdasarkan data Statcounter mengenai Mobile 

Operating System Market Share Indonesia tercatat bahwa 89,66% pengguna 

smartphone di Indonesia menggunakan sistem operasi Android (Stats, 2023). 

Melihat banyaknya pengguna Android namun pemanfaatannya untuk belajar masih 

kurang, maka pengembangan aplikasi Android untuk pembelajaran matematika 

sudah selayaknya dilakukan. Dengan teknologi berbasis Android pembelajaran 

jarak jauh dapat terlaksana dan dapat dilakukan di mana saja. Pembelajaran 

matematika menggunakan aplikasi berbasis Android terbukti membuat siswa lebih 

fokus (Aulia dkk., 2022), menjadikan belajar matematika menjadi lebih 

menyenangkan (Ilmi dkk., 2022), respon positif terhadap kemandirian belajar siswa 

(Rahman dkk., 2021), mampu menumbuhkan dan meningkatkan minat maupun 

motivasi belajar siswa (Hidayah dkk., 2022; Suryadi & Setyadi, 2023; Wulandari, 

2022), meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa (R & Maulina, 2023; 

Septia dkk., 2022) dan meningkatkan hasil belajar siswa (Hapizah dkk., 2022). 

Diketahui bahwa siswa sekolah menengah mempunyai kesulitan yang besar dalam 

memahami konsep dalam bentuk representasi matematis khususnya representasi 

visual objek tiga dimensi (Herbst dkk., 2017; Nurdiana & Novianti, 2023; 

Nursyamsiah dkk., 2020). Selain itu, fakta di lapangan yang terjadi dalam 

pembelajaran matematika adalah anggapan siswa bahwa pembelajaran matematika 

itu sulit dan membosankan. Dengan penggunaan teknologi berbasis Android 

membuat siswa lebih termotivasi karena pembelajaran tidak berupa teks saja, tetapi 

juga bisa memuat unsur suara, gambar, animasi, dan video sehingga minat dan 

kemampuan siswa dalam memahami materi meningkat serta dapat memberikan 

hasil yang lebih maksimal (Dwiranata dkk., 2019; Rahmi dkk., 2023). Menurut 

Agusta (2023), dalam proses pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi 

datar sebaiknya menggunakan pembelajaran PMRI berbantuan aplikasi, sehingga 

dapat membantu proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep siswa. 

Dari penjabaran di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian 

pengembangan dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Android dengan 
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Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Materi Limas 

untuk Mengetahui Kemampuan Pemaham Konsep Siswa SMP”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah  

1. Bagaimana kevalidan dan kepraktisan bahan ajar berbasis Android dengan 

pendekatan PMRI materi limas yang dikembangkan? 

2. Bagaimana efek potensial bahan ajar berbasis Android dengan pendekatan 

PMRI materi limas terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa SMP 

kelas VIII di SMP Negeri 1 OKU? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah  

1. Untuk menghasilkan bahan ajar berbasis Android dengan pendekatan PMRI 

materi limas yang valid dan praktis. 

2. Untuk mengetahui efek potensial bahan ajar berbasis Android dengan 

pendekatan PMRI materi limas terhadap kemampuan pemahaman konsep 

siswa SMP kelas VIII di SMP Negeri 1 OKU. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada semua pihak yang terkait, yang meliputi:  

1. Bagi siswa, sebagai sumber belajar baru selain buku paket sekolah yang 

selaras dengan kurikulum dan perkembangan teknologi pada abad 21. 

2. Bagi guru, sebagai referensi dan masukan dalam membuat bahan ajar yang 

lebih kreatif dan inovatif serta dapat menciptakan suasana kelas menjadi 

lebih menyenangkan dan bermakna. 
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3. Bagi peneliti lain, sebagai referensi yang dapat digunakan oleh peneliti lain 

yang ingin melakukan penelitian lanjutan tentang pengembangan bahan ajar 

berbasis Android dengan pendekatan PMRI pada materi lainnya. 
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